BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan

bahwa tsuhu pengeringan memiliki pengaruh terhadap kadar flavonoid dari
simplisia daun jambu biji (Psidium guajava L.) dikarenakan pada tiap suhu
pengeringan menghasilkan kadar flavonoid yang berbeda (signifikansi < 0.05).
Kadar flavonoid tertinggi dari simplisia daun jambu biji (Psidium guajava L.)

diperoleh pada suhu pengeringan 30 °C yaitu sebesar 0,5459 % b/b.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan hasil
penelitian ini antara lain :

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengujian kadar flavonoid
simplisia daun jambu biji yang dipengaruhi oleh faktor lain seperti lama
pengeringan, cara pengeringa, lama penyimpanan simplisia, dan penelitian
mengenai pengaruh suhu pengeringan terhadap senyawa lain selain
flavonoid yang terdapat pada simplisia daun jambu biji.

2. Perlunya perhitungan yang lebih teliti mengenai konsentrasi baku standar
kuersetin karena penambahan reagen uji atau larutan apapun akan

mengubah konsentrasi larutan baku standar kuersetin tersebut.
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